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BAB VI 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis dengan judul 

Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap minat belajar siswa di SMAN 1 

Plosklaten Kabupaten Kediri, maka penulis  memperoleh hasil 

penelitian,diantaranya adalah : 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa  

pelaksanaan pendekatan saintifik  di SMAN 1 Plosoklaten Kabupaten 

Kediri diperoleh nilai mean (rata-rata) sebesar 56,21 dan standar 

deviasinya sebesar.  Berdasarkan hasil perhitungan mean dan standar 

deviasi, kemudian membuat pedoman kategorisasi 54-58 dengan true 

score, maka nilai rata-rata sebesar 56,21 dapat digolongkan kedalam skor  

dan skor tersebut dikategorikan sangat tinggi. Sehingga bahwa penerapan 

pendekatan saintifik di SMAN 1 Plosoklaten Kabupaten Kediri Tahun 

Pelajaran 2018/2019 dikategorikan cukup. 

2. Setelah melaksanakan  penelitian dengan menggunakan perhitungan 

variabel  minat belajar siswa di SMAN 1 Plosoklaten dengan 

menggunakan kuisioner diperoleh hasil deskripsi data dari minat belajar 

dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 65,34 standart deviasi adalah 4,207 
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nilai minimum adalah 53 dan nilai maksimum adalah 75. Kemudian 

membuat pedoman kategorisasi dengan true score, maka nilai rata-rata 

sebesar 65,34 dan skor tersebut dikategorikan cukup. Sehingga dapat 

diketahui bahwa minat belajar siswa di SMAN 1 Plosoklaten Tahun 

Pelajaran 2018/2019 cukup. 

3. Terdapat pengaruh pendekatan saintifik terhadap minat belajar siswa di 

SMAN 1 Plosoklaten Kabupaten Kediri. Hal tersebut ditunjukkan dengan 

korelasi product moment yang diketahui bahwa korelasi sebesar 0,921, hal 

ini tergolong korelasi yang sangat kuat. Pada taraf signifikansi 5% 

diperoleh 0,00 yang lebih rendah dari 0,005. Maka dapat disimpulkan 

adanya pengaruh yang signifikan antara pendekatan saintifik dan minat 

belajar siswa. Bedasarkan korelasi determinnasi terdapat pengaruh sebesar 

84,8 % sedangkan 14,2 % dipengaruhi oleh faktor lain. 

B. Saran 

1. Bagi Guru 

a. Untuk meningkatkan minat peserta didik hendaknya guru 

menumbuhkan suasana belajar yang menyenangkan didalam kelas 

sehinga membuat peserta didik lebih meningkatkan minat belajarnya. 

b. Guru seharusnya lebih kreatif dalam menggunakan metode yang 

hendak digunakan dalam pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013 

agar menumbuhkan minat belajar siswa yang lebih signifikan. 
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2. Bagi siswa 

Bagi siswa hendaknya lebih meningkatkan belajar agar 

mendapatkan hasil yang maksimal dalam menerima materi yang telah 

diajarkan oleh guru.Sehingga dapat menerepkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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